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ABSTRAK

Nama : Dewi Rani Prastiani

NIM : 190204051

Fakultas/Program Studi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika
Judul Tugas Akhir : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi

Sains pada Materi Momentum dan Impuls di
SMA Negeri 3 Banda Aceh
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Impuls

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya sumber belajar mata pelajaran
fisika yang hanya memakai buku paket dari penerbit tertentu yang belum
memenuhi syarat sebagai bahan ajar yang baik, yakni bahan ajar yang memuat
komponen kemampuan literasi sains. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
desain dan menguji kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi
momentum dan impuls. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D dengan
model ADDIE yang memiliki beberapa tahapan yaitu tahap analisis, tahap
perancangan, tahap pengembangan, tahap penerapan, dan tahap evaluasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi
dan lembar validasi ahli media. Hasil penelitian yang diperoleh dari validasi ahli
materi sebesar 94% dan validasi ahli media sebesar 91%, sehingga diperoleh hasil
persentase keseluruhan kelayakan sebesar 92,50% dengan kriteria sangat layak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain bahan ajar berbasis literasi
sains di SMA Negeri 3 Banda Aceh layak digunakan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi
momentum dan impuls.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 dapat ditandai dengan pesatnya perkembangan sains dan
teknologi khususnya dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Hal
tersebut memungkinkan akan menjadi sebuah tantangan bagi kegiatan
pembelajaran dalam pendidikan. Salah satu tantangan tersebut adalah pendidikan
harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
utuh dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada. Kemampuan utama yang
harus dimiliki oleh peserta didik adalah yang berkaitan dengan pembelajaran dan
inovasi, penguasaan media dan informasi, serta kecakapan hidup dan kerja.!

Pembelajaran di abad 21 telah mengubah paradigma pembelajaran, beralih
dari paradigma mengajar yang berarti pembelajaran yang berpusat pada guru
menjadi paradigma belajar yang berarti pembelajaran berpusat pada peserta didik
yang terlihat dari kompleksitas kompetensi-yang harus dimiliki peserta didik..
Dalam situasi ini, seorang guru bukanlah sumber belajar yang utama. Sebaliknya,
guru brertindak sebagai fasilitator, membantu peserta didik dalam pembelajaran
mereka. Hal ini sesuai dengan penegasan Yuliati bahwa visi pendidikan abad 21
lebih menitikberatkan pada pembelajaran paradigma belajar, dimana belajar

berfikir berorientasi pada pengetahuan logis dan rasional, belajar bertindak

! Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), h. 9-11.



berorientasi pada kemampuan memecahkan masalah, belajar mandiri berorientasi
pada pembentukan karakter, dan belajar hidup bersama berorientasi pada sikap
toleran dan mau bekerja sama. Metode pengajaran yang dimaksud bertujuan untuk
memberikan peserta didik literasi dan kemampuan ilmiah yang solid.

Literasi sains dapat diartikan sebagai sikap menjunjung tinggi dan
kepekaan terhadap diri sendiri dan lingkungan ketika mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan ilmiah. Dapat juga diartikan sebagai kemampuan
untuk memahami ilmu pengetahuan, mengkomunikasikan ilmu pengetahuan
(Secara lisan dan tulisan), dan mampu menerapkan kemampuan ilmiah untuk
memecahkan suatu masalah.?

Sebuah survei yang disebut PISA (Programe for International Student
Assessment) berupaya untuk menentukan bagaimana kinerja sistem pendidikan
terkait dengan literasi peserta didik. Mulai tahun 2000, penelitian PISA dilakukan
setiap tiga tahun sekali di sejumlah negara maju dan berkembang. Tiga
keterampilan literasi yaitu literasi membaca (Reading literacy), literasi
matematika (Mathematic literacy), dan literasi sains (Scientific literacy)
merupakan salah satu mata pelajaran yang diperiksa dan dievaluasi.

Berdasarkan data PISA tersebut, kemampuan literasi sains peserta didik
Indonesia masih di bawah rata-rata dibandingkan dengan rata-rata skor
internasional bahkan secara umum berada pada tingkat pengukuran terendah oleh
PISA. Hal ini sesuai dengan temuan survei OECD (Organization of Economic Co-

operation and Development) tahun 2015 yang mengungkapkan bahwa tingkat

2 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA”. Jurnal Cakrawala Pendas, Vol.
3, No. 2, 2017, h. 22.



literasi sains peserta didik masih dianggap belum memadai. Meski skor standar
OECD sebesar 501 poin, Indonesia berada di peringkat ke-61 dari 72 negara
dengan skor sebesar 403 poin. Temuan survei PISA tahun 2015 menunjukkan
bahwa pelajar Indonesia hanya bisa menjelaskan.’

Hasil survei OECD pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia
berada pada tingkat ke-69 dari 78 negara yang ikut serta dengan perolehan skor
sebesar 396 poin. Nilai yang masih cukup rendah ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik Indonesia tidak mampu menelaah dan menerapkan
gagasan untuk memecahkan suatu masalah. Meskipun mereka sangat baik dalam
menghafal, peserta didik masih berjuang untuk menerapkan pengetahuan mereka.”

Hasil observasi awal melalui angket dan wawancara di SMA Negeri 3
Banda Aceh diperoleh bahwa sumber belajar mata pelajaran fisika sangatlah
terbatas dikarenakan hanya memakai buku paket dari penerbit tertentu yang belum
memenuhi Syarat sebagai bahan ajar yang baik, yakni bahan ajar yang memuat
komponen kemampuan literasi sains. Dalam hal ini, peserta didik malas membaca
buku pelajaran fisika karena isi buku hanya menyajikan bacaan materi, rumus,
perhitungan, dan sedikit gambar. Hal tersebut menyebabkan peserta didik malas
membaca dan kurang berliterasi sains. Selain itu, begitu kompleksnya penggunaan
bahasa yang ada pada buku membuat peserta didik kesulitan memahami materi.

Mengingat pada pelajaran fisika tahap lanjutan banyak memuat materi di luar

¥ OECD, PISA 2015 Result (Volume 1:Excellence and Equity in Education 1), (Paris:
OECD Publishing, 2016), h. 70.

* OECD, PISA 2018 Insight and Interpretations, (Paris: OECD Publishing, 2019), h. 8.



pengalaman peserta didik. Maka perlu dikembangkan bahan ajar berbasis literasi
sains dengan bahasa sederhana dan memuat banyak penggambaran konsep.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tingkat literasi sains
diantaranya yaitu motivasi yang berasal dari diri sendiri dapat berupa semangat
dan dorongan dalam belajar atau bisa juga dari penghargaan orang-orang di
sekitar peserta didik, faktor selanjutnya yaitu faktor dari penggunaan bahan ajar.
Hal ini sejalan dengan pendapat Paramita yang menyatakan bahwa, rendahnya
kemampuan literasi sains yang dimiliki peserta didik di Indonesia juga
dipengaruhi dengan pemilihan bahan ajar untuk sekolah.”

Bahan ajar yang digunakan di sekolah biasanya hanya berisi materi-materi
pelajaran belum menuntut peserta didik untuk menemukan konsep baru dalam
pembelajaran dan penyelesaian masalah yang mereka hadapi. Bahan ajar sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai bentuk untuk
penyampaian informasi yang meliputi materi-materi pembelajaran.® Dengan
demikian, sangat dibutuhkan bahan ajar yang baik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal. Ditambah 'lagi ‘dengan pendapat Paramita yang
menyatakan bahwa, bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memuat
komponen kemampuan literasi sains untuk peserta didik.” Hal ini didukung oleh

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti tentang pengaruh penggunaan bahan

® Antania Dhana Paramita, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Materi
Suhu dan Kalor”, disertasi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 11.

® Desi Deswita dan Hufri, “Validasi Bahan Ajar Fisika Berbasis Inkuiri pada Materi Hukum
Newton tentang Gerak dan Gravitasi untuk Meningkatkan Literasi Sains”. Pillar Of Physics
Education, Vol. 11, No. 3, 2018, h. 153-160.

’ Antania Dhana Paramita, “Pengembangan Bahan Ajar ...... , h.13.



ajar terhadap kualitas hasil belajar menyimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.® Perubahan peningkatan kualitas
hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari adanya peningkatan serta
perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya.® Sikap ilmiah merupakan suatu
hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Febry
Mayangsari, Maimunah dan Fitriyawany yang berpendapat bahwa sikap ilmiah
merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu yang
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.°

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting yang mendukung
proses kegiatan pembelajaran. Bahan ajar berbasis literasi sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Namun pada kenyataannya,
bahan ajar yang beredar belum menunjukkan keseimbangan kategori literasi sains.
Hal ini didukung oleh penelitian Maturradiyah dan Rusilowati yang menjelaskan
bahwa, buku ajar fisika yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah sesuai
dengan setiap aspeknya, namun proporsi kemunculan setiap aspeknya tidak
menunjukkan keseimbangan. Aspek literasi sains yang paling menonjol adalah

sains sebagai batang tubuh pengetahuan dan aspek yang paling kurang adalah

¥ Letna Sugiarti, Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Kualitas Hasi Belajar Materi Konstruksi
Pola pada Prodi PKK Tata Busana, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 82.

Rahmah, Daniah dan Arusman, “Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi Berbantuan
Media Bulletin Board Display Terhadap Hasil Belajar Siswa Min 2 Bener Meriah”. Pionir: Jurnal
Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2022, h. 4. P-ISSN 2339-2495.

19 Febry Mayangsari, Maimunah dan Fitriyawany, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Siswa pada Materi Gerak Lurus di MAN Darussalam Aceh
Besar”. Jurnal Phy:Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan, 2019(1); ISSN: 2549-7162, h.
9-16.



sains untuk menyelidiki, sains sebagai cara berfikir, dan interaksi antara sains
(Tekonologi dan masyarakat).™

Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Paramita pada pengembangan
bahan ajar berbasis literasi sains materi Suhu dan Kalor memberikan pengaruh
terhadap kemampuan literasi peserta didik, dinyatakan layak oleh validator, dan
tingkat keterbacaannya mudah dipahami. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Ummah, Rusilowati, dan Yulianti pada pengembangan bahan ajar berbasis
literasi sains materi Gelombang Cahaya sangat layak digunakan, dan tingkat
kemampuan literasi sains peserta didik meningkat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatkhurrohman dan Astuti pada pengembangan
modul Fisika Dasar | berbasis literasi sains memiliki validitas tinggi, memiliki
tingkat keterbacaan mudah dipahami, dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Literasi Sains pada Materi Momentum dan ‘Impuls di SMA Negeri 3 Banda

Aceh”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum

dan impuls?

! Maturradiyah Novita dan Ani Rusilowati, “Analisis Buku Ajar Fisika SMA Kelas XII di
Kabupaten Pati Berdasarkan Muatan Literasi Sains”. Unnes Physics Education Journal, Vol. 4,
No. 1, 2015, h. 16-20.



2. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi

momentum dan impuls?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk membuat desain bahan ajar berbasis literasi sains pada materi
momentum dan impuls.
2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi

momentum dan impuls.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kebeberapa pihak,
antara lain:
1. Bagi Sekolah
Bahan ajar yang dikembangkan dapat menambah sumber belajar di
sekolah.
2. Bagi Pendidik
Pendidik dapat memiliki bahan ajar alternatif dan mempermudah dalam
melakukan proses pembelajaran materi Momentum dan Impuls.
3. Bagi Peserta Didik
Bahan ajar pada materi Momentum dan Impuls berbasis literasi sains
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik serta
kemampuan menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dalam proses

pembelajaran.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya
sehingga memperoleh gambaran tentang kelebihan dan keterbatasan bahan ajar
serta dapat mengembangkan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi yang
berbeda.
5. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi akademis dan
keinsinyuran untuk pengembangan program studi Pendidikan Fisika Universitas

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan dalam membaca
dan memahami penelitian ini, maka definisi terkait dengan istilah yang ada dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis
untuk membantu melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.

2. Literasi sains vyaitu kemampuan untuk memahami sains, dan
mengomunikasikan sains (Lisan maupun tulisan), serta dapat menerapkan
kemampuan memecahkan sebuah permasalahan yang ada dalam proses

pembelajaran.



3. Momentum dan Impuls
Momentum merupakan tingkat kesukaran untuk menghentikan atau
menggerakan suatu benda. Sedangkan impuls dapat didefinisikan sebagai

peristiwa gaya yang bekerja dalam waktu sesaat.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Semua bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan maksud
merencanakan dan meneliti pelaksanaan suatu pelajaran dianggap sebagai bahan
ajar. Hal ini mencakup semua materi, baik yang berisi informasi, alat bantu
maupun berbentuk teks yang disusun secara sistematis sebagai satu kesatuan dari
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik.'* Bahan ajar merupakan suatu
sumber belajar yang berisi materi pembelajaran dan digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas.

Bahan ajar harus dibuat sedemikian rupa, agar bahan ajar dapat berguna
bagi pendidik dan peserta didik. Bahan ajar dapat membantu pendidik dalam
melaksanakan setiap kegiatan pembelajaran dan juga membantu peserta didik agar
proses pembelajaran lebih terarah. Menurut- Nurdyansyah, seorang pendidik
menggunakan bahan ajar untuk memandu seluruh usahanya, sehingga apa yang
diajarkan kepada peserta didik selama proses pembelajaran lebih terarah.

Mengenai peserta didik itu sendiri, itu mungkin menjadi peta jalan bagi mereka

'2 Hasibuan dan Hufri, “Pengaruh Bahan Ajar Fisika Berbasis Inkuiri untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik pada Materi Momentum, Impuls, dan Getaran
Harmonik Sederhana Kelas X SMAN 8 Padang”. Pillar Of Physics Education, Vol. 11, No. 3,
2018, h. 97-104.
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untuk mengikuti saat terlibat dalam kegiatan belajar mengajar berlan.'* Bahan ajar
harus memiliki sudut pandang yang berbeda, terutama yang berkaitan dengan ide-
ide membimbing, strategi, taktik, dan teknik instuksional yang digunakan.**
Pelaksanaan pendidikan di sekolah menjadikan bahan ajar sebagai bagian
penting dari proses pembelajaran. Melalui bahan ajar pendidik akan lebih mudah
dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik akan lebih mudah terbantu
dalam belajar.™® Bahan ajar dapat dimanfaatkan oleh mereka yang bertugas
mengatur dan mengarahkan cara peserta didik mengumpulkan informasi. Hal ini
sesuai dengan pandangan Lestari, bahwa bahan ajar memiliki peran yang sangat
strategis dalam proses belajar mengajar. Pendidik tidak boleh terlalu banyak
memberikan informasi karena sudah termuat dalam bahan ajar yang telah dibuat,
yang dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
tugas instruktur juga dapat sebagian digantikan oleh bahan ajar. Fakta bahwa
sebagian waktu dapat digunakan untuk mengarahkan pembelajaran peserta didik
tidak diragukan lagi memiliki pengaruh yang menguntungkan bagi para pendidik.
Selain itu, ini bermanfaat bagi peserta didik dengan membuat mereka tidak

terlalu bergantung pada pendidik dan terbiasa belajar sendiri.'® Jadi, dapat

13 Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul llmu Pengetahuan Alam bagi Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar”, Skripsi, (Sidoarjo: Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h. 11.

¥ Cut Awwali Rahmatina, Misbahul Jannah, dan Fera Annisa, “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics”. Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan
Fisika dan Fisika Terapan, Vol. 1, No. 1, 2020, h. 27-33.

> Sabaruddin dan Lula Nadia, “Pengembangan Modul Fisika pada Materi Tekanan di
MTsN”. Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan, 2019(2); ISSN: 2549-7162. h.
2.

16 Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Komik pada Pokok Bahasan Gerak di
SMP”. Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 4, No. 5, 2016, h. 564-572.
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disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat bahan yang di dalamnya
memuat materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara untuk
mengevaluasi yang disusun secara sistematis dengan bertujuan pelaksanaan
pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar terlaksana lebih terarah dan dalam
suasana yang menyenangkan.
2. Isi Bahan Ajar

Bahan ajar mengandung isi yang substansinya dapat dibedakan menjadi
tiga macam yaitu pengetahuan (Fakta, konsep, prinsip, dan prosedur),
keterampilan, dan sikap atau nilai. Berikut adalah penjelasan secara lengkap
mengenai ketiga hal tersebut.*’

a. Pengetahuan
Pada hakekatnya, pengetahuan terdiri dari fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur. (1) Fakta adalah sesuatu yang berwujud
kenyataan dan kebenaran yang meliputi: Nama-nama benda,
peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang, dan nama
bagian atau komponen suatu benda; (2) Konsep dalam bahan ajar
adalah segala sesuatu yang berwujud pengertian-pengertian yang
dapat timbul sebagai hasil pemikiran yang meliputi pengertian,
definisi, ciri khusus, inti atau isi, hakikat, dan lain sebagainya; (3)
Mengikuti kronologi sistem, prosedur adalah tahapan yang
sistematis atau berurutan untuk melaksanakan tugas tertentu; (4)
Prinsip adalah suatu hal yang meliputi: Rumusan, premis, postulat,
peribahasa, teori, dan hubungan antar konsep yang mencirikan
pengaruh klausal yang merupakan item utama dan menempati

tempat paling signifikan.

b. Keterampilan
Kapasitas untuk mnyusun ide, memilih bahan, menggunakan
bahan, menggunakan peralatan, dan melakukan prosedur Kkerja
merupakan contoh keterampilan. Hal ini dilakukan untuk
membantu peserta didik memperoleh keterampilan pra kejuruan,
yang merupakan keterampilan hidup penting yang melengkapi

kemampuan kerja di tempat kerja.

Y Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Belajar (Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah), (Depok: Prenadamedia Group, 2018), h. 50-53.



c. Sikap

Bahan ajar sikap atau nilai adalah bahan ajar yang berkaitan

dengan sikap terhadap ilmu pengetahuan. Hal ini dilakukan untuk
membantu peserta didik mengembangkan Soft Skill yang kuat untuk
masa depan, yang secara tidak langsung akan meningkatkan
karakter mereka.

3. Manfaat Bahan Ajar

13

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran mempunyai peran

penting. Peran tersebut meliputi peran bagi pendidik, bagi peserta didik, dalam

pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh pemahaman

lebih jelas mengenai manfaat bahan ajar, berikut adalah penjelasannya:*®

a.

2)

Bagi Pendidik

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar.

2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilisator.

3) Meningkatkan efisiensi dan interaksi proses pendidikan.

. Bagi Peserta Didik

1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik.

2) Peserta didik memiliki kebebasan untuk belajar kapanpun dan
dimanapun mereka suka.

3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.

4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya
sendiri.

5) Mendorong peserta didik untuk mencapai potensi penuh
mereka sebagai pembelajar mandiri.

Dalam Pembelajaran Klasikal

1) Dapat digunakan sebagai komponen penting dari buku utama.

2) Dapat digunakan bersamaan dengan buku utama.

3) Berpotensi meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

4) Dapat dimanfaatkan sebagai konten yang menjelaskan
bagaimana mengungkap koneksi, berkaitan, dan aplikasi
antara berbagai topik.

. Dalam Pembelajaran Individual
1) Sebagai sumber belajar utama yang digunakan selamat proses

pendidikan.
Sumber daya untuk mengatur dan memantau kegiatan
pengumpulan informasi peserta didik.

11.

'8 Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat Penerbitan UT, 2013), h. 10-
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3) Mendukung sumber belajar yang lebih personal.
e. Dalam Pembelajaran Kelompok
1) Sebagai sumber yang terintegrasi dengan proses pembelajaran
kelompok.
2) Sebagai pelengkap sumber belajar utama.

4. Prinsip Penyusunan Bahan Ajar
Ada tiga prinsip yang diperlukan dalam penyusunan bahan ajar. Ketiga
prinsip itu adalah relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:*°

a. Relevansi
Materi pembelajaran harus relevan dengan perolehan standar
kompetensi dan keterampilan dasar, sesuai dengan asas keterkaitan
atau keterkaitan erat. Informasi harus disajikan dalam bentuk fakta
jika instruktur mengharapkan peserta didik dapat menghafalnya.
Sebaliknya, jika topik mata pelajaran memiliki metode atau cara
lain dalam mengerjakan sesuatu misalnya, maka diperlukan
kompetensi dasar.
b. Konsistensi
Dalam pembuatan materi pendidikan, konsistensi adalah
prinsip panduan. Misalnya kompetensi dasar mensyaratkan peserta
didik memiliki tiga jenis pemahaman konseptual, sehingga
informasi yang dijadikan juga harus tiga jenis yang berbeda.
c. Kecukupan
Menurut prinsip kecukupan, informasi yang diberikan harus
memadai untuk memungkinkan kompetensi dasar. Ada jumlah yang
tepat dari informasi yang ditawarkan. Kemungkinan peserta didik
tidak dapat mengembangkan kompetensi dasar hanya dengan
melalui penggunaan konten meningkat jika materi tidak mencukupi.
Sementara itu, mempelajari terlalu banyak hal akan menghabiskan
terlalu banyak waktu. Standar kompetensi (SK), kompetensi dasar
(KD), dan standar kompetensi kelulusan (SKL) harus menjadi
pedoman dalam pembuatan bahan ajar. Tanpa berpedoman dengan
SK, KD, Dan SKL bahan ajar hampir tidak membantu peserta didik.

9 Ina Magdalena, dkk. “Analisis Pengembangan Bahan Ajar”. Jurnal Pendidikan dan Ilmu
Sosial, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 180-181.
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5. Karakteristik Bahan Ajar
Berikut adalah penjelasan karakteristik bahan ajar:®

a. Self Instructional, dimana sumber-sumber instuksional yang
diciptakan memungkinkan peserta didik untuk mendidik dirinya
sendiri. Akibatnya, materi pembelajaran harus disusun menjadi
unit atau kegiatan yang lebih terarah dan memiliki tujuan yang
diartikulasikan dengan jelas.

b. Self Contained, artinya seluruh bahan ajar mencakup semua
materi dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang
dikaji.

c. Stand Alone, mengacu pada sumber daya pembelajaran yang
dibuat secara mandiri atau tanpa memerlukan bahan ajar
tambahan (Harus dapat berdiri sendiri).

d. Adaptive, bahan yang digunakan dalam kelas harus sangat
mudah beradaptasi dengan perubahan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

e. User Friendly, artinya semua petunjuk dan sajian informasi yang
ditampilkan harus bermanfaat dan ramah bagi pengguna,
termasuk kemudahan pengguna dalam menanggapi dan
mengaksesnya sesuai dengan keinginannya.

6. Unsur-unsur Bahan Ajar
Terdapat unsur-unsur bahan ajar yaitu terdiri dari:*

a. Petunjuk pembelajaran, komponen ini meliputi petunjuk bagi
pendidik maupun peserta didik. Di dalamnya membahas
bagaimana pendidik harus memberikan pengetahuan kepada
peserta didik dan bagaimana pula peserta didik harus menyerap
pengetahuan yang disajikan dalam sumber pengajaran tersebut.

b. Kompetensi yang akan dicapai, kompetensi yang perlu dikuasai
peserta didik harus tercantum dalam bahan ajar bersama dengan
persyaratan kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
keberhasilan. Tujuan yang harus dipenuhi peserta didik dibuat
jelas sebagai hasilnya.

c. Informasi pendukung, seperti berbagai tambahan pengetahuan
yang dapat menyempurnakan bahan ajar yang dibuat. Peserta
didik harus dapat menguasai pengetahuan baru mereka lebih

% |na Magdalena, dkk. “Analisis Pengembangan.........., h. 182-183.

2! Endang Nuryasana dan Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi
Belajar Mengajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”. Jurnal Inovasi Penelitian,
Vol. 1, No. 5, 2020, h. 969.
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mudah diharapkan. Selain itu, peserta didik akan belajar berbagai
informasi yang lebih luas.

d. Latihan-latihan, latihan adalah jenis tugas yang diberikan kepada
peserta didik untuk menguji kemampuan mereka setelah
mempelajari bahan ajar. Akibatnya, kemampuan yang mereka
pelajari akan semakin terasah dan dapat dikuasai secara matang.

e. Petunjuk kerja atau lembar Kkerja, yaitu lembaran yang
menawarkan  daftar  langkah-langkah  prosedural  yang
menguraikan bagaimana peserta didik dapat melakukan tugas-
tugas tertentu yang harus diselesaikan untuk kelas, praktik, atau
tujuan lain.

f. Evaluasi, merupakan langkah dalam prosedur penilaian.
Beberapa pertanyaan diajukan kepada peserta didik dalam
komponen evaluasi untuk mengukur tingkat penguasaan mereka.

B. Literasi Sains

Literasi sains (Science Literacy) berasal dari dua kata latin, yaitu Literatus
dan Scientia. Literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau
berpendidikan, sedangkan Scientia berarti pengetahuan. National Science Teacher
Assosiation mengemukakan bahwa seseorang dengan literasi sains adalah orang
yang menerapkan konsep ilmiah, memiliki keterampilan proses sains untuk dapat
mengevaluasi dan mengambil keputusan sehari-hari ketika berinteraksi dengan
orang lain dan lingkungan, serta menyadari bagaimana sains, teknologi dan
masyarakat berinteraksi, termasuk juga pembangunan sosial dan ekonomi.?

Literasi sains merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan
ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti

atau fakta dalam rangka memahami, membuat keputusan, dan perubahan yang

22 Qori A’yuna, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan
Literasi Sains Siswa Kelas X pada Materi Keanekaragaman Hayati di SMA Negeri 2 Bandar
Lampung”, Skripsi, (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 34.
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dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.?® Literasi sains dapat juga
diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk dapat mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta
mengambil kesimpulan berdasarkan fakta, memahami karakteristik sains,
kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,
intelektual, dan budaya serta kemauan untuk terlibat bahkan peduli terhadap isu-
isu yang berkaitan dengan sains.’*" Literasi sains merupakan kemampuan
seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasikan
sebuah pertanyaan, dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi secara ilmiah, serta
mengambil kesimpulan berdasarkan dengan fakta yang berkaitan dengan sains.
Kemampuan literasi sains sangat penting untuk dikuasai peserta didik
dalam kaitannya dengan cara peserta didik itu dapat memahami lingkungan hidup,
kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lainnya yang dihadapi oleh masyarakat
modern yang sangat bergantung dengan kemajuan teknologi, serta perkembangan
ilmu pengetahuan. Peserta didik dengan kemampuan ini akan membangun dirinya
untuk belajar lebih lanjut dan hidup di- masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh
perkembangan sains dan teknologi sehingga peserta didik juga dapat berguna bagi
dirinya sendiri dan masyarakat sekitar.”> Peserta didik harus menguasai

kemampuan literasi sains, dikarenakan kemampuan tersebut sangat penting pada

% OECD, The PISA 2003 Assessment Framework, (Paris: OECD Publishing, 2003), h. 5.
?* OECD, PISA 2015 Result......, h.85.

% Uus Toharuddin, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, (Bandung: Humaniora,
2011), h. 3.
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kehidupan yang dijalaninya bahkan dapat menghadapi masalah-masalah yang
terdapat di lingkungannya.

Literasi sains adalah pemahaman mengenai konsep-konsep yang
mendasar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat dan Yusuf yang menyatakan
bahwa, literasi sains merujuk pada pemahaman yang mendalam mengenai konsep-
konsep yang fundamental, seperti rantai makanan, kelestarian alam, konservasi
energi, laju reaksi, fotosintesis, perubahan materi, dan pewarisan sifat pada
keturunan.?® Penilaian literasi sains dalam PISA lebih difokuskan kepada aplikasi
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam situasi nyata serta tidak
menguji aspek-aspek yang diberikan pada kurikulum tertentu.

Tabel 2. 1 Indikator Literasi Sains

No PISA
Proses Sains:
1 e Menjelaskan fenomena sains
e Menggunakan bukti ilmiah
e Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
2 Konsep Sains:
Memahami fenomena
3 Konteks Sains:
Memecahkan masalah

(Sumber: Buku Bahrun Hidayat dan Suhendra Yusuf, 2011)

Definisi ini didasarkan atas tiga dimensi, yaitu dimensi proses sains,
konsep sains, dan situasi atau konteks sains. Pemilihan konsep utama sains dalam
PISA 2003 didasarkan atas tiga prinsip, yaitu:

1. Konsep yang diujikan harus relevan dengan situasi kehidupan

keseharian yang nyata.

2. Konsep ini diperkirakan masih akan relevan sekurang-
kurangnya untuk satu dasawarsa ke depan.

%6 Bahrul Hidayat dan Suhendra Yusuf, Mutu Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
49,



3.

Konsep ini harus berkaitan dengan kompetensi proses, yaitu
pengetahuan yang tidak hanya mengandalkan daya ingat peserta
didik dan berkaitan hanya pada informasi tertentu.

Kompetensi proses dalam literasi sains juga dibagi menjadi tiga

ilmiah utama, yaitu sebagai berikut:*’

1.

Kemampuan untuk  mengambarkan, menjelaskan, dan
meramalkan gejala ilmiah, yaitu segi yang sangat penting dalam
proses ilmiah. Peserta didik diuji kemampuannya untuk
mengenali gejala, memberi penjelasan, dan membuat kesimpulan
dari gejala tersebut.

. Kemampuan untuk memahami penyelidikan ilmiah, yaitu

kemampuan mengenali pertanyaan dan permasalahan yang dapat
dipecahkan dengan menggunakan metode ilmiah, serta bukti apa
yang mungkin diperlukan untuk keperluan dalam penyelidikan.

. Kemampuan untuk menginterpretasikan bukti atau temuan

ilmiah dan menarik kesimpulannya.
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proses

Dengan demikian, melalui penerapan literasi sains dalam pembelajaran

diharapkan peserta didik akan mempunyai kemampuan-kemampuan sebagai

berikut: %

1.

Mempunyai kemampuan dalam hal pengetahuan dan pemahaman
tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk
partisipasi dalam masyarakat era digital.

. Mempunyai kemampuan mencari atau menentukan jawaban atas

pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu tentang pengalaman
sehari-hari.

. Mempunyai kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan

dan memprediksi fenomena.

. Mempunyai kemampuan membaca dengan memahami artikel

tentang ilmu pengetahuan dan terlibat dalam percakapan sosial.

. Dapat mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang mendasari keputusan

ilmiah dan teknologi informasi.

%" Bahrul Hidayat dan Suhendra Yusuf, Mutu ......, h. 315-316.

%8 yani Kusuma Astuti, “Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA”. Journal of Science and
Technology, Vol. 7, No. 3B, 2016, h. 67-69.
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6. Mempunyai kemampuan mengevaluasi informasi ilmiah atas

dasar sumber dan metode yang digunakan.

7. Mempunyai kapasitas mengevaluasi argumen berdasarkan bukti

dan menarik kesimpulan dari argumen tersebut.

Dengan kata lain, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan
literasi sains diharapkan peserta didik mampu memenuhi berbagai tuntutan zaman
yaitu menjadi Problem Solver dengan pribadi yang kompetitif, inovatif, kreatif,
kolaboratif, serta berkarakter. Hal tersebut tentu dikarenakan penguasaan
kemampuan literasi sains dapat mendukung pengembangan dan penggunaan
kompetensi abad ke-21. Pendidik juga harus mendukung peserta didik dalam
penguasaan literasi sains dengan cara menjadi fasilitator. Hal ini sejalan dengan
pendapat Misbahul Jannah yang mengatakan bahwa seorang pendidik harus
mampu menjadi fasilitator dalam pembelajaran sains dan mampu menciptakan

pembelajaran yang disesuaikan dengan menggali berbagai kemampuan peserta

didiknya.?

C. Materi Momentum dan Impuls
1. Momentum
Kata momentum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
saat yang tepat atau kesempatan. Dalam fisika, kata momentum merupakan
besaran yang ada pada benda yang bergerak. Momentum dapat diartikan juga
sebagai “Massa yang bergerak”. Semua benda memiliki massa, maka ketika benda

bergerak pasti benda tersebut mempunyai momentum.

# Misbahul Jannah, “Peningkatan Keterampilan Generik Sains Mahasiswa Prodi
Pendidikan Fisika Melalui Eksperimen pada Pembelajaran Media dan Bahan Ajar Fisika”. Jurnal
Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan, 2019(1); ISSN:2549-7162. h.17-30.
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Momentum atau momentum linear sebuah benda didefinisikan sebagai

hasil kali antara massa dan kecepatannya. Momentum biasa diberi simbol P.
P=mv

Momentum adalah besaran vektor yang besarnya adalah |P|=P=m.v dan
arahnya sama dengan arah kecepatan v. Satuan momentum adalah satuan massa
dikalikan satuan kecepatan. Jadi, satuan moemntum dalam Sl adalah Kg.m/s.

Menurut persamaan di atas, sebuah mobil yang bergerak cepat mempunyai
momentum lebih besar daripada mobil bermassa sama yang bergerak lambat.
Demikian pula sebuah truk yang berat mempunyai momentum lebih besar
daripada mobil ringan yang bergerak dengan kecepatan yang sama. Semakin besar
momentum benda, maka semakin sukar benda tersebut dihentikan. Jika mampu
dihentikan, misalnya pada peristiwa tabrakan, maka semakin besar akibat yang
ditimbulkan.®

2. Impuls

Impuls adalah hasil kali antara gaya rata-rata dan selang waktu gaya itu

bekerja.
I =FAt
Impuls juga dapat dinyatakan sebagai perubahan momentum benda
I=AP=P,— P,

Persamaan di atas dikenal sebagai Teorema Impuls-Momentum. Dari

definisi, satuan impuls adalah N.s. Tetapi, menurut persamaan di atas, impuls

sama dengan perubahan momentum. Gaya rata-rata F dan selang waktu

%0 Bambang Ruwanto, Fisika SMA Kelas X, (Jakarta: Yudhistira, 2018), h. 221.
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bekerjanya gaya biasanya sukar ditentukan sehingga untuk menghitung impuls
digunakan persamaan di atas.*'
3. Hukum Kekekalan Momentum dan Tumbukan
Hukum kekekalan momentum,
mivy + myvy = myv, + myv;,’

Meskipun momentum masing-masing benda berubah sebagai akibat
tumbukan, tetapi jumlah momentum kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan
adalah sama. Momentum total sistem benda-benda yang terisolasi selalu tetap.

Perlu ditegaskan bahwa pada setiap peristiwa tumbukan yang gaya-gaya
luarnya dapat diabaikan selalu berlaku hukum kekekalan momentum. Akan tetapi,
hukum kekekalan energi kinetik hanya berlaku pada tumbukan elastik.

Tumbukan dibedakan menjadi tiga jenis yaitu tumbukan elastik sempurna,
tumbukan tak elastik sempurna, dan tumbukan elastik sebagian. Koefisien
restitusi didefinisikan sebagai harga negatif dari perbandingan antara besar
kecepatan relatif kedua benda setelah tumbukan dan sebelum tumbukan. Perlu
diketahui bahwa jenis tumbukan dari nilai koefisien restitusi, yaitu:

e Pada tumbukan elastik sempurna, e = 1.

e Pada tumbukan tak elastik sempurna, e = 0.

e Pada tumbukan elastik sebagian, 0 < e < 1.33

31 Bambang Ruwanto, Fisika SMA ....... ,h. 223.
%2 Bambang Ruwanto, Fisika SMA ....... ,h. 227-229.

%3 Bambang Ruwanto, Fisika SMA ....... ,h. 233-239.



D. Kerangka Berfikir

Literasi sains menjadi sangat penting karena dengan literasi
sains kita mampu menghadapi tantangan abad 21

A

y

Literasi sains peserta di

dik di Indonesia rendah

\

y

Bahan Ajar

Pendidik/Guru

Peserta Didik

\ 4

Sumber belajar sangat terbatas dan kurang memfasilitasi
peningkatan literasi sains serta kurang menarik

Upaya Peningkatan

A 4

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada

Materi Momentum dan Impuls

A 4

Hasil yang diharapkan

v’ Bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum

dan impuls yang layak

materi momen

v" Bahan ajar memfasilitasi peningkatan literasi sains pada

tum dan impuls

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berfikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Langkah penelitian pengembangan (R&D)
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Model
ADDIE merupakan model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generic.
Beberapa langkah dalam penelitian ini yaitu, Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation.>

Tentu saja untuk menciptakan produk yang dapat digunakan oleh
pennduduk luar, analisis kebutuhan harus dilakukan. Pada penelitian ini, produk
yang dihasilkan berupa bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum
dan impuls. Artinya akan menghasilkan bahan ajar dengan penyampaian
informasi yang berkaitan dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan
model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Prosedur pengembangan meliputi lima tahapan yaitu analisis (Analysis),

perancangan  (Design), pengembangan  (Development),  implementasi

3 Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan
Teknik Jigsaw”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 2, No. 4, 2021, h. 93.
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(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Namun, dalam penelitian ini peneliti
hanya melakukan sampai tiga tahap yaitu analisis (Analysis), perancangan
(Design), dan pengembangan (Development). Selain karena keterbatasan waktu,
hal ini menjadi pertimbangan agar peneliti lebih berkonsentrasi dalam membuat
dan mengembangkan bahan ajar yang handal dan tentunya bermanfaat serta dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Penjelasan dari tahap model penelitian pengembangan ADDIE adalah
sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Tahap pertama adalah menganalisis perlunya pengembangan produk
(Model, metode, media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-
syarat pengembangan produk.

a. Analisis Kebutuhan

Sebelum melakukan analisis kebutuhan, penting untuk menilai keadaan
bahan ajar yang berfungsi sebagai sumber informasi utama bagi peserta didik
serta aksebilitasnya. Pada saat ini, akan diputuskan bahan ajar apa yang akan
harus dibuat untuk mendukung peserta didik.

b. Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perasaan peserta didik

tentang pembelajaran fisika. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap

pertumbuhan peserta didik dilakukan sesuai dengan karakter mereka.
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c. Analisis Kurikulum

Untuk membuat bahan ajar berdasarkan persyaratan kurikulum yang ada,
analisis ini memperhatikan fitur kurikulum yang saat ini diajarkan di sekolah.
Selain itu, peneliti akan mengevaluasi Kompetensi Dasar (KD) untuk membuat
indikator-indikator pencapaian dalam pembelajaran.

2. Design (Perancangan)

Design merupakan suatu proses yang dimulai dari merancang konsep dan
konten di dalam produk tersebut. Pada tahap ini, rancangan produk masih bersifat
konseptual dan akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya.
Adapun tahapan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:

a. Pemilihan Materi Awal

Tahapan ini mengenai isi dari bahan ajar, sampul, dan bagaimana bahan

ajar yang akan dikembangkan.
b. Penyusunan Sintaks

Tahapan ini akan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dimana sintaks yang disusun sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan tanpa merubah identitas dari pendekatan pembelajaran tersebut.

3. Development (Pengembangan)

Pengembangan mencakup proses yang mengubah desain produk yang

dibuat sebelumnya menjadi produk jadi yang dapat dipasarkan. Pada tahapan ini,

pengembangan alat untuk mengukur kinerja produk juga diperlukan.
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4. Implementation (Implementasi)
Tujuan penggunaan produk-produk tersebut dalam model ini adalah untuk
mendapatkan umpan balik atas produk yang dibuat atau dikembangkan.
5. Evaluation (Evaluasi)
Pengguna produk diberikan umpan balik dalam model ini sehingga
perubahan dapat dilakukan sebagai tanggapan atas temuan evaluasi atau

kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur dalam
pengumpulan data. Selain menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis
literasi sains pada materi momentum dan impuls, disusun juga instrumen
penelitian yang akan berfungsi sebagai penilaian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Pada penelitian ini, instrumen yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:
1. Instrumen Validasi Ahli Materi
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli materi. Lembar
validasi yang digunakan berupa pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan produk
seperti kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen kebahasaan yang
disertai dengan kolom komentar dan saran terhadap perbaikan bahan ajar berbasis
literasi sains pada materi momentum dan impuls.
2. Instrumen Validasi Ahli Media
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli media. Lembar

validasi yang digunakan berupa pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan produk
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seperti ukuran bahan ajar, desain sampul (Cover) bahan ajar, dan desain bahan
ajar yang disertai dengan kolom komentar dan saran terhadap perbaikan bahan

ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara dan kuesioner atau angket serta lembar validasi. Lembar validasi akan
diberikan kepada validator. Tujuannya untuk mendapatkan informasi terkait
dengan pendapat terhadap bahan ajar berbasis literasi sains pada materi

momentum dan impuls yang telah divalidasi oleh ahli.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan deskriptif kualitatif berupa masukkan, saran dan komentar.
Sementara data yang digunakan dalam validasi pengembangan bahan ajar berbasis
literasi sains pada materi momentum dan impuls ini merupakan data kuantitatif
dengan mengacu lima Kriteria berikut ini.

Tabel 3. 1 Kriteria Data Kuantitatif

Skor Keterangan
1 Tidak Layak
2 Kurang Layak
3 Cukup Layak
4 Layak
5 Sangat Layak

Selanjutnya data yang diperoleh dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis persentase sesuai rumus yang telah

ditentukan.
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Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai yaitu dengan

persamaan berikut ini.

xX =

Yx
N

Dimana: X =Skor rata-rata penilaian oleh para ahli

Y. x =Jumlah Skor

N= Jumlah Pertanyaan

Untuk menghitung persentasenya sebagai berikut.

Yx

P==—%x100%

XX

Dimana: P = Persentase tiap Kriteria

¥ x = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek

¥ x; = Jumlah skor maksimal tiap aspek

Sementara untuk mencocokkan penilaian tersebut dengan kelayakannya

adalah seperti tabel di bawah ini.

Tabel 3. 2 Kriteria Kelayakan

Kriteria Persentase Kelayakan

Tingkat Kelayakan

81%-100%

Sangat Layak

61%-80% Layak
41%-60% Kurang Layak
21%-40% Tidak Layak

<20%

Sangat Tidak Layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Desain Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum dan
Impuls

Bahan ajar berbasis literasi sains. pada materi momentum dan impuls
merupakan hasil penelitian dan pengembangan ini, yang membantu peserta didik
dalam memahami materi yang dianggap sulit dan dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains. Proses pembuatan bahan ajar berbasis literasi sains
pada materi momentum dan impuls dimodifikasi dari model yang dibuat oleh
Dick dan Carry dengan tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan tiga analisis yaitu:

1) Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan- yang peneliti dapatkan pada observasi awal
melalui angket dan wawancara di SMA Negeri 3 Banda Aceh terhadap kesulitan
materi fisika dan kebutuhan bahan ajar diperolen data bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi momentum dan impuls, dan
membutuhkan bahan ajar selain buku paket yang dapat membantu pendidik dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dibutuhkan adalah
bahan ajar yang berbasis literasi sains. Guru fisika berpendapat bahwa peserta

didik masih perlu meningkatkan kemampuan literasi sains mereka.
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2) Analisis Karakter Peserta Didik
Peserta didik merasa bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika dikarenakan
materinya tidak terstruktur bahkan kurang menarik, bahasa yang digunakan juga
sulit dimengerti, dan penjelasan dari guru sulit dipahami, serta keterbatasan
sumber belajar karena hanya belajar dengan buku paket dari penerbit tertentu saja.
Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu mereka dalam
memahami materi momentum dan impuls.
3) Analisis Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 3 Banda Aceh khususnya kelas
X adalah Kurikulum 2013 revisi (K13 revisi). Peneliti menganalis silabus dan
didapatkan bahwa kompetensi dasar untuk materi momentum dan impuls adalah:
Kompetensi Dasar:
3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-hari.
4.10 Menyajikan hasil pengujian penerapan- hukum kekekalan momentum,

misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket sederhana.
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Sementara untuk tujuan kegiatan pembelajaran yang diharapkan pada peserta

didik yaitu:

Pertemuan 1

3.10.1

3.10.2

3.10.3

3.10.4

3.10.5

3.10.6

3.10.7

3.10.8

Peserta didik mampu menganalisis peristiwa yang berkaitan dengan
momentum setelah mengamati peristiwa yang disajikan guru dengan
baik dan benar.

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian momentum setelah
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.

Peserta didik mampu menganalis persamaan momentum setelah
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.

Peserta didik mampu menunjukkan penerapan momentum dalam
kehidupan sehari-hari setelah mendengarkan penjelasan dari guru
dengan baik dan benar.

Peserta didik mampu memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan
momentum melalui diskusi kelompok dengan benar.

Peserta didik mampu ‘menganalisis ‘peristiwa yang berkaitan dengan
impuls setelah mengamati peristiwa yang disajikan guru dengan baik
dan benar.

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian impuls setelah
mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.

Peserta didik mampu menganilis persamaan impuls setelah

mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.



3.10.9

3.10.10

3.10.11

3.10.12

3.10.13

4.10.1

4.10.2
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Peserta didik mampu menunjukkan penerapan impuls dalam kehidupan
sehari-hari setelah mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan
benar.

Peserta didik mampu memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan
impuls melalui diskusi kelompok dengan benar.

Peserta didik mampu menentukan hubungan anatara momentum dan
impuls setelah mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan
benar.

Peserta didik mampu menganalisis bunyi hukum kekekalan momentum
setelah mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.
Peserta didik mampu membuktikan rumus hukum kekekalan
momentum setelah mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan
benar.

Setelah menyimak penjelasan dari guru, peserta didik mampu membuat
roket sederhana untuk penerapan hukum kekekalan momentum dengan
tepat.

Setelah melakukan diskusi, peserta didik mampu mempresentasikan
hasil dari pembuatan roket sederhana untuk penerapan hukum

kekekalan momentum dengan tepat.

Pertemuan 2

3.10.14

Peserta didik mampu mengklasifikasikan jenis-jenis tumbukan setelah

mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.



3.10.15

3.10.16

3.10.17

3.10.18

4.10.3

4104
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Peserta didik mampu menunjukkan penerapan tumbukan dalam
kehidupan sehari-hari setelah mendengarkan penjelasan dari guru
dengan baik dan benar.

Peserta didik mampu menentukan koefisien restitusi suatu benda
setelah mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan benar.
Peserta didik mampu menurunkan persamaan koefisien restitusi suatu
benda setelah mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik dan
benar.

Peserta didik mampu memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan
tumbukan melalui diskusi kelompok dengan benar.

Setelah menyimak penjelasan dari guru, peserta didik mampu
melakukan percobaan peristiwa bola jatuh ke lantai untuk menemukan
persamaan koefisien restitusi dengan tepat.

Setelah melakukan diskusi, peserta didik mampu mempresentasikan
peristiwa bola jatuh ke lantai untuk menemukan persamaan koefisien

restitusi dengan tepat.

b. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan dua tahapan yaitu:

1) Pemilihan Materi Awal

Materi yang disajikan sesuai dengan sub materi yang disesuaikan

dengan kompetensi dasar. Materi yang dipilih adalah materi momentum dan

impuls. Pada tahap ini, peneliti juga mendesain bahan ajar yang meliputi bagian

pendahuluan, bagian isi serta bagian penutup.
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2) Penyusunan Sintaks
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan menggunakan
pendekatan saintifik berbasis literasi sains.
c. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ini yang peneliti lakukan adalah proses pembuatan bahan ajar.
Bahan ajar yang sudah dikembangkan, kemudian dilakukan uji kelayakan oleh

ahli materi dan ahli media. Berikut ini-adalah tampilan bahan ajar berbasis literasi

sains.
Tabel 4. 1 Tampilan Bahan Ajar
No Proses Gambar
Tampilan Cover
Depan dan
Belakang
1

ot

-

-

ARBIYAH DAN KEGURUAN
ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

URUAN
s | UNIVERSITAS ISLAM NEGERIAR-RANIRY BANDA ACEH
. 2023
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-
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Tampilan Kata
Pengantar dan
Daftar Isi
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Tampilan
Kegiatan
Pembelajaran
dan Materi

KONSEP MOMENTUM DAN IMPULS, HUBUNGAN MOMENTUM DAN IMPULS,
SERTA HUKUM KEKEKALAN MOME

Tujuan Pembelajaran
1101 Pescrta bk maspon mesganalists peristiva yung berkaitin dengan momcstum
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pemjelasan dan guru dengan badk dan benar
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2. Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum
dan Impuls

Kelayakan atau kualitas produk bahan ajar ditentukan dari hasil uji
kelayakan yang dilakukan dengan memvalidasikan produk yang telah
dikembangkan kepada tiga orang ahli materi dan dua orang ahli media. Validasi
produk ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian kelayakan dan saran dari para
ahli yang profesional dibidangnya. Sehingga bahan ajar yang dikembangkan
memiliki kualitas yang baik dan dinyatakan layak menjadi sebuah bahan ajar
sebagai penunjang pendidikan setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran
validator ahli materi dan ahli media.

a. Uji Alfa (Alpha Test)

1) Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi momentum dan
Impuls oleh Ahli Materi

Penilain oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar
yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen
kebahasaan. Ahli materi terdiri dari tiga orang dosen, yaitu: (1) J (2) S dan (3)
CRM yang masing-masing merupakan dosen Pendidikan Fisika, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Para ahli materi tersebut memberikan penilaian berdasarkan butir-butir
pernyataan yang terlampir pada lembar validasi ahli materi dengan memberikan
centang pada baris dan kolom yang sesuai, serta memberikan saran dan kritikan
sebagai referensi untuk merevisi materi yang dikembangkan. Data hasil validasi
bahan ajar berbasis literasi sains pada materi moementum dan impuls oleh ahli

materi disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains

(%)) ™ U
: Py
62-9.3 § 2 | Validator § g 2 ,aé A
53 5 8 4 | B L &3 g
= 5% [v]v]|v]| & e S 8 ®
1123
1 5/5|4| 14
2 5/5|5] 15
Ke'ag?ka” 3 |4|4|5] 13 | 68 | 453 | o1 ?_Z”%?(t
4 |5|3|5] 13 4
5 415 |4 13
1 5(5(5]| 15
Komponen 2 5|5|5]| 15 Sangat
Penyajian 3 5(5|5]| 15 59 i % Layak
4 4155 14
1 415|5]| 14
2 415|5]| 14
Komponen 3 5|54 14 Sangat
Kebahasaan 4 5(/5 4| 14 iR el = Layak
5 4154 | 13
6 5[5|5]| 15
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 211 4,70 94 Sangat
Layak
Keterangan:
Validator | J
Validator Il h ]
Validator IIl ~ : CRM

Berdasarkan data hasil validasi ahli materi oleh tiga dosen tersebut
didapatkan hasil persentase kelayakan pada aspek kelayakan isi mendapatkan rata-
rata 4,53 dengan persentase sebesar 91% yang termasuk kedalam kriteria sangat
layak. Sementara pada aspek komponen penyajian mendapatkan rata-rata 4,91

dengan persentase sebesar 98% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.
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Kemudian pada aspek komponen kebahasaan mendapatkan rata-rata 4,66 dengan

persentase sebesar 93% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.

2) Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum dan
Impuls oleh Ahli Media

Penilain oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar
yang ditinjau dari aspek ukuran bahan ajar, desain sampul (Cover) bahan ajar, dan
desain isi bahan ajar. Ahli media terdiri dari dua orang dosen, yaitu: (1) MF dan
(2) KA yang merupakan dosen Teknologi Informasi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Para ahli media tersebut memberikan penilaian berdasarkan butir-butir
pernyataan yang terlampir pada lembar validasi ahli media dengan memberikan
centang pada baris dan kolom yang sesuai, serta memberikan saran dan kritikan
sebagai referensi untuk merevisi media yang dikembangkan. Data hasil validasi
bahan ajar berbasis literasi sains pada materi moementum dan impuls oleh ahli

materi disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Media Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains

wn ™M
63-9> CS-EZS Validator 3 p § Ag A
5% | £8 4 |8 | L |88 &
o X o 5 S E = § S
> > Vv \Y =] ~ @ @
1 2
Ukuran 1 4 5 9
Bahan 18 | 450 | 90 SLZ”%TJ
Ajar 2 4 5 9 y
1 5 5 10
Desain 2 4 5 9
Sampul 3 4 5 9 Sangat
(Cover) 4 5 5 10 66 | 4,71 94 Layak
Bahan 5 4 5 9
Ajar 6 5 5 10
7 4 5 9
1 3 5 8
2 3 5 8
3 4 5 9
Desain 4 4 5 9 Sangat
Isi B_ahan 5 5 5 10 81 4,50 90 Layak
Ajar 6 4 5 9
7 5 5 10
8 4 5 9
9 4 5 9
Jumlah Rata-rata Seluruh Skor 165 | 4,57 91 ?j;%"’l‘(t
Keterangan:
Validator | - MF
Validator 11 KA

Berdasarkan data hasil validasi ahli media oleh dua dosen tersebut
didapatkan hasil persentase kelayakan pada aspek ukuran bahan ajar mendapatkan
rata-rata 4,50 dengan persentase sebesar 90% yang termasuk kedalam kriteria
sangat layak. Sementara pada aspek desain sampul (Cover) bahan ajar

mendapatkan rata-rata 4,71 dengan persentase sebesar 94% yang termasuk
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kedalam kriteria sangat layak. Kemudian pada aspek desain isi bahan ajar
mendapatkan rata-rata 4,50 dengan persentase sebesar 90% yang termasuk
kedalam kriteria sangat layak.

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 diperoleh hasil persentase

keseluruhannya kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 4 Data Persentase Validasi
No Validator Persentase Kriteria
1 Ahli Materi 94% Sangat Layak
2 Ahli Media 91% Sangat Layak
Rata-rata Skor Total 92,50% Sangat Layak

Dari tabel di atas diketahui bahwa bahan ajar berbasis literasi sains yang
telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor persentase sebesar 92,50% dengan
kriteria sangat layak. Berdasarkan lembar validasi dari para ahli pembelajaran
tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna untuk menghasilkan
bahan ajar yang lebih baik sehingga layak digunakan dalam proses kegiatan
pembelajaran. Berikut ini adalah saran dari validator ahli materi dan ahli media

beserta perbandingan bagian bahan ajar sebelum dan sesudah direvisi.
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Tabel 4. 5 Saran Perbaikan dari Para Ahli
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lainnya ikut ke halaman
berikutnya.

Ahli Media (Khairan
AR, M.Kom.)

Ukuran rumus pada peta
konsep diperbaiki

—_

C—

"
e

i
N

b. Uji Beta (Beta Test)

Beta test atau pengujian beta

adalah pengujian penuh produk akhir oleh

pengguna akhir (Peserta didik). Penilaian peserta didik bertujuan untuk

mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum

dan impuls yang dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam memahami

materi momentum dan

impuls.

Validator pengguna terdiri dari 6 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 3

Banda Aceh, yaitu: (1) CCG (2) NSN (3) MQ (4) MDG (5) SAG dan (6) DY.

Data hasil validasi bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan

impuls oleh peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.
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Tabel 4. 6 Respon Peserta Didik
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SZ 35 Validator Sl | & |sg| &
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X 85 S | © > > 5
S = Q @ Y %
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Desain | 1 4 | 514|154 4|26 "
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B. Pembahasan

1. Desain Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum dan
Impuls

Pengembangan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum
dan impuls merupakan suatu proses kegiatan yang menghasilkan sebuah produk
bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dan pendidik dalam proses
pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model yang dikembangkan oleh Dick dan Carry yang terdiri dari lima tahapan
yaitu: (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3) Development
(Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), dan (5) Evaluation
(Evaluasi). Tetapi peneliti hanya sampai pada tiga tahapan pengembangan yaitu

sebagai berikut:
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a. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan tiga analisis yaitu:
1) Analisis Kebutuhan
Hasil analisis kebutuhan yang peneliti dapatkan pada observasi awal
melalui angket dan wawancara di SMA Negeri 3 Banda Aceh terhadap kesulitan
materi fisika dan kebutuhan bahan ajar diperoleh data bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi momentum dan impuls, dan
membutuhkan bahan ajar selain buku cetak yang dapat membantu pendidik dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dibutuhkan adalah
bahan ajar yang berbasis literasi sains. Guru fisika berpendapat bahwa peserta
didik masih perlu meningatkan kemampuan literasi sains mereka.
2) Analisis Karakter Peserta Didik
Peserta didik merasa bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika dikarenakan
materinya tidak terstruktur bahkan kurang menarik, bahasa yang digunakan juga
sulit dimengerti, dan penjelasan dari- guru sulit dipahami, serta keterbatasan
sumber belajar karena hanya belajar dengan buku paket dari penerbit tertentu saja.
Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu mereka dalam
memahami materi momentum dan impuls.
3) Analisis Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 3 Banda Aceh khususnya kelas
X adalah Kurikulum 2013 revisi (K13 revisi). Peneliti menganalis silabus dan

didapatkan bahwa kompetensi dasar pengatahuan KD 3.10 Menerapkan konsep
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momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan
sehari-hari, dan pada kompetensi dasar keterampilan KD 4.10 Menyajikan hasil
pengujian penerapan hukum kekekalan momentum, misalnya bola jatuh bebas ke
lantai dan roket sederhana.
b. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan dua tahapan yaitu:
1) Pemilihan Materi Awal
Materi yang disajikan sesuai dengan sub materi yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar. Materi yang dipilih adalah materi momentum dan
impuls. Pada tahap ini, peneliti juga mendesain bahan ajar yang meliputi bagian
pendahuluan, bagian isi serta bagian penutup.
2) Penyusunan Sintaks
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan menggunakan
pendekatan saintifik berbasis literasi sains.
c. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini yang peneliti lakukan adalah proses pembuatan bahan ajar.
Bahan ajar Fisika berbasis literasi sains adalah bahan ajar dalam bentuk modul
cetak yang didesain dan dirancang sesuai ukuran standar 1SO yaitu A5. Ukuran
A5 digunakan agar modul mudah dibawa kemana-mana dan tidak memakan
banyak tempat, sehingga modul lebih praktis untuk digunakan. Modul juga
didesain dengan dominan warna biru baik dari cover maupun di bagian dalam
modul. Desain cover menggunakan aplikasi canva, sedangkan untuk bagian dalam

modul didesain menggunakan aplikasi microsoft word dan terdapat background
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tabrakan antara dua mobil yang mencirikan materi yang terdapat di dalam modul
tersebut. Peneliti juga merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik berbasis literasi sains, sehingga modul yang dikembangkan
berbasis literasi sains. Setelah membuat rancangan-rancangan di atas, maka
tersusunlah modul dengan urutan sebagai berikut:

a. Cover: Cover didesain menggunakan aplikasi canva. Di bagian cover
depan memuat judul modul, nama penulis, gambar yang berkaitan
dengan materi dan instansi dari penulis. Sedangkan di bagian cover
belakang memuat beberapa tulisan mengenai modul tersebut.

b. Kata Pengantar: Berisi ucapan puji syukur terhadap Allah SWT, dan
terimakasih dari penulis, serta uraian sedikit mengenai isi modul.

c. Daftar Isi: Membantu pembaca untuk memudahkan mencari judul atau
kegiatan pembelajaran.

d. Peta Kedudukan Materi: Memuat materi apa saja yang perlu dipelajari
sebelum mempelajari materi selanjutnya.

e. Peta Konsep: Memuat subbab materi yang akan dibahas di dalam modul.

f. Skema Literasi Sains

g. Skala Literasi Sains

h. Aspek Literasi Sains

I. Pendahuluan: Memuat identitas modul, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, deskripsi singkat materi,
petunjuk penggunaan modul, dan materi pembelajaran.

J. Kegiatan Pembelajaran:
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e Judul kegiatan pembelajaran
e Tujuan pembelajaran
¢ Definisi/penjelasan materi
e Penerapan dalam kehidupan sehari-hari
e Contoh soal
k. Rangkuman
I. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
m. Evaluasi
n. Penilaian Diri
0. Kunci Jawaban Evaluasi
p. Glosarium
g. Daftar Pustaka
r. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
s. Profil Penulis
Bahan ajar yang sudah dikembangkan, kemudian dilakukan uji kelayakan
oleh ahli materi dan ahli media.

2. Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum
dan Impuls

Penilaian terhadap kelayakan bahan ajar dilakukan oleh lima dosen
Universitas Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Data hasil penilaian beruapa skor
dengan skala 1 sampai 5, dimana masing-masing skala memiliki bobot skor yaitu:

5 (Sangat setuju), 4 (Setuju), 3 (Kurang setuju), 2 (Tidak setuju), dan 1 (sangat
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tidak setuju).®® Skala tersebut kemudian dikonversikan menjadi lima kategori
yaitu sangat layak, layak, kurang layak, tidak layak, dan sangat tidak layak. Skor
yang diperoleh kemudian diolah menjadi persentase untuk Kkrtiteria kelayakan
berdasarkan Tabel 3.2.

a. Uji Alfa (Alpha Test)

1) Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum dan
Impuls

Hasil penilain oleh ahli materi terhadap produk bahan ajar berbasis literasi

sains setiap masing-masing aspek dapat dilihat dalam grafik pada Gambar 4.1 di

bawah ini.
VALIDASI AHLI MATERI
98%
= 98% -
IS
< 96% -
> 93%
T 94% -
4 91%
L 92% -
S
i)
S 90% -
&2
L 88% -
86% ' . .
Kelayakan Isi Komponen Komponen
Penyajian Kebahasaan
Aspek Penilaian

Gambar 4. 1 Grafik Validasi Ahli Materi

Berdasarkan analisis data hasil validasi ahli materi pada Tabel 4.2 yang

ditinjau dari tiga aspek penilaian yaitu kelayakan isi mendapatkan rata-rata 4,53

% Augustinus Supratiknya, Penilaian Hasil Belajar dengan Teknik Nontes, (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2012), h. 102.



52

dengan persentase sebesar 91% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.
Sementara pada aspek komponen penyajian mendapatkan rata-rata 4,91dengan
persentase sebesar 98% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak. Kemudian
pada aspek komponen kebahasaan mendapatkan rata-rata 4,66 dengan persentase
sebesar 93% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak. Sehingga, bahan ajar
berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls secara keseluruhan
mendapatkan skor total rata-rata 4,70 dengan persentase sebesar 94% yang
termasuk ke dalam kriteria sangat layak.

2) Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada Materi Momentum dan
Impuls oleh Ahli Media

Hasil penilain oleh ahli media terhadap produk bahan ajar berbasis literasi

sains setiap masing-masing aspek dapat dilihat dalam grafik pada Gambar 4.2 di

bawabh ini.
VALIDASI AHLI MEDIA
S 96% - 94%
X
S 94% -
(_U (o]
(D]
Y 929% - 90% 90%
A
o
2 90% -
b}
&
& 88% T T T
Ukuran Bahan Desain Sampul Desain Isi
Ajar (Cover) Bahan  Bahan Ajar
Ajar
Aspek Penilaian

Gambar 4. 2 Grafik Validasi Ahli Media
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Berdasarkan analisis data hasil validasi ahli materi pada Tabel 4.3 yang
ditinjau dari tiga aspek penilaian yaitu ukuran bahan ajar mendapatkan rata-rata
4,50 dengan persentase sebesar 90% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.
Sementara pada aspek desain sampul (Cover) bahan ajar mendapatkan rata-rata
4,71 dengan persentase sebesar 94% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.
Kemudian pada aspek desain isi bahan ajar mendapatkan rata-rata 4,50 dengan
persentase sebesar 90% yang termasuk kedalam Kriteria sangat layak. Sehingga,
bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls secara
keseluruhan mendapatkan skor total rata-rata 4,57 dengan persentase sebesar 91%
yang termasuk ke dalam kriteria sangat layak.

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh gabungan data antara validasi ahli materi
dan validasi ahli media ataupun skor total validasi yang dapat dilihat dalam grafik

pada Gambar 4.3 di bawah ini.

SKOR TOTAL VALIDASI

94%

96%

94%

92%

90%

88%

Persentase Kelayakan

Ahli Materi Ahli Media

Gambar 4. 3 Grafik Skor Total Validasi

Gambar 4.3 tersebut menujukkan hasil validasi para ahli materi memiliki

persentase sebesar 94% dengan kriteria sangat layak dan hasil validasi para ahli
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media memiliki persentase sebesar 91% dengan kriteria sangat layak. Total yang
didapatkan dari validasi ahli materi dan validasi ahli media adalah sebesar 92,50%
dengan kriteria sangat layak. Sehingga bahan ajar berbasis literasi sains yang
dikembangkan oleh peneliti menunjukkan layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum
dan impuls ini sejalan dengan penelitian Antania Dhana Paramita dengan hasil
penilaian kelayakan pada bahan ajar berbasis literasi sains materi suhu dan kalor
dinyatakan layak oleh tiga validator dengan persentase 89,97% yang termasuk
kedalam kriteria sangat layak.*

b. Uji Beta (Beta Test)

Hasil penilaian oleh peserta didik terhadap produk bahan ajar berbasis literasi
sains pada materi momentum dan impuls dapat dilihat pada Tabel 4.6. Terlihat
pada tabel tersebut mendapatkan skor rata-rata 4,79 yang memiliki persentase
sebesar 96% dengan kriteria sangat layak. Hal ini menunjukan bahwa dengan
adanya bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls maka

akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

% Antania Dhana Paramita, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Materi
Suhu dan Kalor”, disertasi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan bahan

ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls di SMA Negeri 3

Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls
telah dikembangkan melalui tiga tahapan, yaitu tahap analisis (Analysis), tahap
perancangan (Design), dan tahap pengembangan (Development) yang
kemudian menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar.

2. Kelayakan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi momentum dan impuls
dikategorikan kedalam kriteria sangat layak ditinjau dari hasil validasi oleh ahli
materi dengan persentase kelayakan adalah sebesar 94% dan hasil validasi oleh
ahli media dengan persentase kelayakan adalah sebesar 91%. Hasil persentase
secara keseluruhan dari validasi ahli materi dan ahli media yang diperoleh
adalah sebesar 92,50%, sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai bahan
ajar selain buku paket yang dapat membantu peserta didik dan pendidik dalam

proses pembelajaran.

55
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan
beberapa saran diantaranya:

1. Penelitian ini terdapat kekurangan karena hanya sampai pada tiga tahap
pengembangan. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat menyelesaikan tahapan
pada pengembangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis literasi sains pada materi

lainnya.
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Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih,

Banda Aceh, 03 Agustus 2023

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 03 September
2023 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com,, Ph.D.

hitps/i siakad.ar-raniry.ac. id/ g i
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PEMERINTAH ACEH

t DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS WILAYAH KOTA BANDA ACEH
PANCACITA DAN KABUPATEN ACEH BESAR

Alamat: Jalan Geuchik H. Abd. Jalil No. 1 Gampong Lamlagang, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh KodePos: 23239
Telepon: (0651) 7859512, Faksimile: (0651) 7659513 7659513, E-mail : cabang disdik 1@qmuil.com

REKOMENDASI
Nomor: 421.3/

Kepala Cabang Dinas Pedidikan Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
dengan ini memberikan Rekomendasi kepada:

Nama : Dewi Rani Prastiani

NPM t : 190204051

Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains pada
Materi Momentum dan Impuls di SMA Negeri 3 Banda
Aceh.

Untuk melakukan Penelitian llmiah dalam rangka penulisan skripsi pada SMA Negeri 3
Banda Aceh, Sesuai dengan surat dari Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
nomor : B-8080/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2023 tanggal 3 Agustus 2023.

Demikianlah Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
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